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Dalam usaha budidaya seringkali dihadapi permasalahan kesehatan ikan 
yang dapat mengakibatkan kegagalan dalam kegiatan budidaya. Salah satu 
upaya dalam mengatasi masalah penyakit dalam budidaya dilakukan 
dengan memberikan imunostimulan. Daun ubi jalar (Ipomoea batatas) 
adalah tanaman yang memiliki masa panen yang cenderung pendek, 
murah dan kaya akan vitamin dan antioksidan sehingga dapat dijadikan 
sebagai sumber immunstimulan. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh penambahan daun ubi jalar (Ipomea batatas) pada 
pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) terhadap total leukosit, Aktivitas 
Fagositosis, hematokrit, dan tingkat kelangsungan hidup. Penelitian 
dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan desain rancangan 
acak lengkap, dengan 4 perlakuan dosis ubi jalar (Ipomoea batatas) yang 
digunakan adalah 0%, 5%, 10% dan 15%, yang diformulasikan dalam 
pakan ikan dan masing masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. . Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian daun ubi jalar (Ipomea batatas) 
sebanyak 10 % dalam pakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
sistem kekebalan tubuh non-spesifik ikan nila, yakni dapat meningkatkan 
nilai total leukosit tertinggi sebesar  6600 sel/µl namun tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap indeks fagositosis sebesar 96,3%, 
hematokrit sebesar 31% dengan sintasan 93%. 
Abstract 
_____________________________________________________ 
In aquaculture, fish health problems are often encountered which can lead 
to failure in cultivation activities. One of the efforts to overcome the problem 
of disease in cultivation is done by providing immunostimulants. Sweet 
potato leaves (Ipomoea batatas) are plants that have a short harvest period, 
cheap and rich in vitamins and antioxidants so that it can be used as a 
source of immunstimulants. This research was conducted to determine the 
effect of adding sweet potato leaves (Ipomea batats) to tilapia (Oreochromis 
niloticus) feed on total leukocytes, phagocytic activity, hematocrit, and 
survival rate. The study was conducted by experimental method using a 
completely randomized design, with 4 treatment doses of sweet potato 
(Ipomoea batatas) used were 0%, 5%, 10% and 15%, which were formulated 
in fish feed and each treatment was repeated 3 times.. The results showed 
that giving 10% of sweet potato (Ipomea batatas) leaves in feed had a 
significant effect on the non-specific immune system of tilapia, which could 
increase the highest total leukocyte value by 6600 mm3 but did not have a 











Dalam usaha budidaya seringkali dihadapi permasalahan yang mengganggu 
kesehatan ikan yang dapat mengakibatkan kegagalan dalam kegiatan budidaya. 
Seringkali pembudidaya harus mengeluarkan biaya ekstra untuk membeli obat – 
obatan dalam mengantisipasi serangan penyakit. Selain mengeluarkan biaya 
ekstra, penggunaan obat pada ikan seperti antibiotik dapat megakibatkan bakteri 
resistensi serta dapat menimbulkan masalah pada lingkungan sehingga tidak 
efektif dalam penanggulangan penyakit (Hadi, 2018).  
Sistem imun atau kekebalan tubuh bertugas melindungi tubuh dari 
serangan/infeksi bakteri atau virus dan mempertahankan diri dari pengaruh 
lingkungan yang berbahaya. Terganggunya sistem imun membuat agen biologis 
penyebab penyakit atau patogen bertindak lebih agresif sehingga mengakibatkan 
timbulnya penyakit. Salah satu upaya untuk mencegah terjadinya penyakit adalah 
dengan meningkatkan sistem imun. Sistem imun dapat ditingkatkan 
menggunakan bahan yang mengandung imunostimulan. Imunostimulan 
merupakan zat atau senyawa tertentu yang dapat meningkatkan mekanisme 
pertahanan tubuh baik secara spesifik maupun non spesifik. Induksi non spesifik 
terjadi baik melalui mekanisme pertahanan seluler maupun humoral. 
Imunostimulan berperan mengaktifkan mekanisme pertahanan non spesifik, cell 
mediated immunity dan respon imun spesifik (Sakai, 1999). Selain itu 
imunostimulan meningkatkan daya tahan terhadap penyakit infeksi dengan 
meningkatkan mekanisme pertahanan spesifik. Penggunaan imunostimulan 
dianggap lebih aman dalam menanggulangi penyakit. Karena dapat meningkatkan 
respon kebal pada tubuh ikan (Manopo et al., 2016; Ohee et al., 2020). 
Keuntungan dari imunostimulan khususnya dalam akuakultur adalah 
menurunkan kematian akibat patogen, perlindungan terhadap penyakit virus, 
meningkatkan ketahanan penyakit pada organisme budidaya, membantu 
meningkatkan efektivitas bahan-bahan antimikroba, meningkatkan resistensi 
terhadap parasit, meningkatkan kemanjuran vaksin. Penggunaan imunostimulan 
dari bahan herbal selain ramah lingkungan juga dapat menekan biaya produksi 
karena bahan yang dapat ditemukan dengan mudah. Selain itu juga 
immunostimulan yang diperoleh dari tanaman tidak menimbulkan residu, 
sehingga aman bagi kesehatan manusia maupun lingkungan dan tidak ada efek 
samping (Payung, 2015). Secara umum, imunostimulan meningkatkan aktivitas 
makrofag, komplemen, fagosit, limfosit, dan non-spesifik sel sitotoksik, yang dapat 
meningkatkan perlawanan dan perlindungan terhadap berbagai penyakit. 
Indonesia dikenal memiliki berbagai macam tumbuhan yang dapat 
meningkatkan kekebalan tubuh. Penggunaan tumbuhan sebagai bahan alami 
dalam meningkatkan respon imun diharapkan lebih bersifat ramah lingkungan.  
Daun ubi jalar (Ipomoea batatas) merupakan tanaman umbi-umbian yang 
ketersediaannya cukup banyak dengan masa panen yang cenderung singkat dan 
relatif murah. Daun ubi jalar banyak digunakan di daerah tropis sebagai pakan 
ternak karena merupakan sumber protein yang murah, kaya akan nutrisi seperti 
karbohidrat, protein, kalsium, zat besi dan vitamin. Vitamin yang terkandung 
dalam daun ubi jalar yaitu betakaroten, vitamin A, C, vitamin E, vitamin B1, B2 
dan B6. Tanaman ini juga diketahui mengandung polifenol yang tinggi (Nurhayati, 
2011; Kusumastuty, 2014). Polifenol berguna sebagai antioksidan dan 
meningkatkan sistem imun untuk melawan penyakit. Selain polifenol, daun ubi 
jalar juga mengandung saponin dan flavonoid (Hardani, 2018). Daun Ubi Jalar 
Ungu mengandung senyawa kimia alkaloid, falovonoid, tanin dan saponin 
(Sutanto, 2019).  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sulastri (2013), 
ditemukan bahwa ekstrak EtOH : HCl daun ubi jalar ungu positif mengandung 
komponen metabolit sekunder golongan flavonoid dan tannin serta memiliki 
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aktivitas antioksidan yang relatif lebih tinggi berbanding dengan alfa tokoferol yang 
merupakan senyawa popular antioksidan. Beberapa penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan jumlah trombosit pada manusia dan peningkatan respon 
imun pada tikus (Damayanti, 2013). Kandungan zat kimia pada daun ubi jalar 
berupa saponin, flavonoid, dan polifenol sangat bagus untuk pakan ikan karena 
menambah nafsu makan dan kekebalan terhadap penyakit, selain itu juga 
bermanfaat sebagai pencegah stress ikan selama proses pengangkutan (Anggraini, 
2016). Pemberian daun ubi jalar mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup benih 
ikan nila hingga 100% pada saat aklimatisasi (Widaryati, 2017). Namun belum 
diketahui efektifitas penggunaan daun ubi jalar dalam meningkatkan respon imun 
pada ikan nila (Oreochromis niloticus) serta dosis optimalnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis sel darah yang bertugas dalam fagositosis serta 
hematokrit untuk mengukur konsentrasi sel darah merah dalam tubuh ikan nila. 
Pengambilan data parameter darah dilakukan pada minggu ke 4 penelitian. Hasil 
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang efek dari daun 
ubi jalar  terhadap profil darah ikan nila. 
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan 
Bahan yang  digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan nila  
berukuran 30 gram, daun ubi jalar tepung ikan, tepung kedelai, dedak, vitamin 
mix, tepung tapioka, CMC, larutan Turks. 
Metode 
Tahap persiapan dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan pada penelitian. Wadah yang digunakan adalah 12 buah akuarium yang 
diberi aerasi, sebelum digunakan wadah terlebih dahulu dicuci hingga bersih dan 
dikeringkan. Peletakan wadah diletakkan secara acak. Aklimatisasi dilakukan 
selama 2 minggu untuk penyesuaian terhadap wadah penelitian. Tahap 
pemeliharaan dilakukan dengan pemeliharaan ikan dan pemberian pakan dengan 
suplementasi daun ubi jalar  selama 1 bulan. Ikan diberi pakan perlakuan dengan 
dosis 3%/BB/hari dan diberikan 2 kali/hari yaitu pukul 08.00 WITA dan 17.00 
WITA. Pakan uji diberikan pada ikan selama 4 minggu berturut-turut. Pakan yang 
diberikan adalah pakan yang diformulasi menggunakan tepung ikan, tepung 
kedelai, tepung dedak, tepung terigu, vit mic, CMC dan penambahan bahan 
imunostimulan yaitu daun ubi jalar  dengan masing – masing dosis 0% pada 
perlakuan A, 5% pada perlakuan B, 10% pada perlakuan C dan 15% pada 
perlakuan D. Masing – masing perlakuan diberi 3 kali ulangan. Selama 
pemeliharaan dilakukan pengamatan dan perawatan kualitas air dengan cara 
membersihkan wadah dan mengganti air secara rutin. 
Data yang dikumpulkan adalah parameter imun yang terdiri dari total  
leukosit, aktivitas fagositosis sel fagosit, hematokrit. Pengambilan sampel darah 
ikan dikerjakan sesuai dengan prosedur yang dikemukakan oleh Stolen et al., 
(1990). Sampel darah ikan diambil dengan menggunakan spuit (suntik) berukuran 
1 ml. Sebelum digunakan, sepuit dibilas dengan EDTA (Ethylene Diamine 
Tetraacetic Acid) sebagai anti koagulan. Sampel darah ikan diambil dari 5 ekor ikan 
per perlakuan. Data lain yang diambil yaitu kelulushidupan / sintasan dan data 
kualitas air. 
Total Leukosit 
Perhitungan jumlah leukosit mengacu pada metode Blaxhall dan Daisley 
(1973). Total leukosit dihitung menggunakan haematocytometer. Darah diambil 
sebanyak 50 µl dengan menggunakan mikro pipet dan dimasukkan ke dalam 
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tabung microtube yang sudah disiapkan sebelumnya. Darah kemudian dicampur 
dengan larutan Turk’s sebanyak 450 µl atau perbandingan darah dan larutan 
Turk’s 1:10. Larutan Turk’s dibuat dengan cara mencampurkan 1 ml asam asetat 
ke dalam 100 ml akuades. Campuran darah dan larutan Turk’s dihomogenkan 
dengan mengayun-ayunkan secara perlahan-lahan dan diinkubasi dalam suhu 
ruang selama 5 menit, selanjutnya sel darah dihitung dengan menggunakan 
hemasitometer dengan bantuan mikroskop pada pembesaran 100x. Suspensi ragi 
roti dicuci sebanyak 2 kali melalui sentrifugasi. 
 
Aktivitas Fagositosis 
Pengukuran aktivitas fagositosis, pertama-tama sampel darah sebanyak 50 µl 
dimasukkan ke dalam tabung eppendorf steril dan ditambahkan 50µl suspensi sel 
ragi roti. Larutan campuran darah dan ragi roti ini selanjutnya dihomogenkan 
dengan cara diayunkan perlahan-lahan dan diinkubasi dalam suhu ruang selama 
20 menit. Selanjutnya 5 µl sampel campuran darah dan ragi roti dibuat sediaan 
ulas menggunakan kaca preparat dengan ukuran 1 - 1,2 mm dan sediaan ulas 
dikering-anginkan dalam suhu ruang kemudian dilakukan pewarnaan giemsa. 
Proses pewarnaan sediaan ulas dengan Giemsa dikerjakan sesuai dengan prosedur 
(Pritchard & Kruse, 1982): 
1)  Rendam sediaan ulas dalam alkohol 95% yang sudah dimasukkan dalam 
modul pewarnaan (staining module) selama 1 menit, 
2)  Sediaan ulas diangkat, sisa alcohol dikeluarkan dengan cara ditiriskan namun 
dijaga tetap basah, dan direndam dalam larutan Giemsa selama 10 menit, 
3)   Preparat ulas diangkat dan dicuci dengan air mengalir secara perlahanlahan, 
4) Preparat ulas dikering-anginkan kemudian diamati di bawah mikroskop 
binokuler. 
Sel yang menunjukkan proses fagositosis yang ditandai dengan adanya sel 
ragi roti yang menempel pada permukaan sel fagosit atau terdapat di dalam 
sitoplasma sel fagosit. Aktivitas fagositosis dihitung dari 50 sampai 100 sel leukosit 
yang teramati. Untuk menghitung aktivitas fagositosis maka digunakan rumus: 
Aktivitas Fagositosis (%) = Jumlah sel fagosit yang melakukan pemangsaan/Jumlah 
sel fagosit teramati x100 
Kadar Hematokrit 
Perhitungan kadar hematokrit dilakukan dengan menggunakan prosedur 
Anderson dan Siwicki (1993) dengan memasukkan sampel darah pada tabung 
mikrohematokrit hingga mencapai ¾ bagian tabung. Ujung tabung ditutup dengan 
paraffin sedalam kira-kira 1 cm, sehingga terbentuk sumbat. Tabung 
mikrohematokrit yang telah berisi darah disentrifuge dengan kecepatan 3500 rpm 
selama 15 menit. Darah yang dimasukkan ke dalam tabung hematokrit diukur 
dengan menggunakan penggaris dengan mengukur panjang sel darah dan plasma 
darah. Pengukuran nilai kadar hematokrit dilakukan dengan membandingkan 
volume sel darah merah dengan volume total darah dengan skala hematokrit, 




Pengukuran sintasan dilakukn dengan membandingkan ikan yang hidup 
pada akhir penelitian dan jumlah ikan pada awal penelitian. Kelulushidupan 
dihitung berdasarkan rumus Effendie (2002) sebagai berikut: 




SR =  
Keterangan: 
SR = Kelulushidupan (%) 
Nt = Jumlah ikan hidup pada akhir penelitian (ekor) 
No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 
Analisis Data 
Pengaruh perlakuan daun ubi jalar   terhadap peningkatan respon kebal non-
spesifik ikan nila dianalisis menggunakan analisis ragam (Anova). Apabila 
perlakuan memberikan pengaruh maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan 
guna mengkaji perbedaan pengaruh antar perlakuan terhadap parameter yang 
diamati. Analisis data menggunakan program SPSS versi 14.0 untuk windows. 
 
Kualitas air 
Pengukuran kualitas air dilakukan dengan mengukur beberapa parameter 
penting dalam menunjang kegiatan budidaya ikan nila yaitu suhu, pH dan oksigen 
terlarut (DO). Suhu diukur dengan menggunakan thermometer batang dan 
dinyatakan dalam satuan derajat celcius, pH diukur dengan menggunakan kertas 
lakmus dan oksigen terlarut diukur dengan menggunakan DO meter dengan 
satuan mg/L. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Total Leukosit 
Total leukosit menyatakan jumlah total sel darah putih pada ikan nila yang 
diberi suplementasi daun ubi jalar. Hasil pengamatan total leukosit ikan nila pada 
penelitian ini (Gambar 1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan nila yang 
diberi pakan dengan suplementasi daun ubi jalar   bervariasi tapi masih dalam 
kisaran normal yakni berkisar antara 5240 – 6600 sel/µl. Hasil penelitian Salasia 
et al., (2001) yang menyatakan bahwa kadar hematologi normal pada ikan air 
tawar adalah total eritrosit 40,76 - 94,37 (10 /µl), Hb 5,05 - 8,33 g/dl, total 
leukosit 3390 - 14200 sel/µl, neutrofil 3,25 - 8,40%, limfosit 60,20 - 81,00% dan 
monosit 7,75 - 29,20%. Lusiastuti (2011) menyatakan bahwa pada ikan air tawar, 
ikan nila memiliki jumlah leukositnya lebih sedikit, sedangkan pada ikan lele 
jumlahnya paling banyak. 
 
 Gambar 1. Hasil pengukuran Total Leukosit dengan suplementasi daun ubi 
jalar dalam pakan ikan A(0%), B(5%), C (10%, D (15%) 
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Leukosit atau sel darah putih merupakan bagian dari sel darah yang 
berperan melindungi tubuh dari benda – benda asing seperti bakteri dan virus. Sel 
darah putih bekerja sama dengan protein - protein di dalam tubuh, 
immunoglobulin dan sistem komplemen dalam menjalankan respon imun 
(Hoofbrand, 2006). Kisaran nilai total leukosit pada ikan nila yang diberi perlakuan 
masih berada pada kisaran normal dan tidak terjadi infeksi. Kadar total leukosit 
selama perlakuan menggambarkan kondisi kesehatan ikan dalam keadaan baik. 
Kisaran total leukosit yang diberi perlakuan suplementasi daun ubi jalar  
menunjukkan kecenderungan peningkatan dibandingkan perlakuan control yang 
tidak diberi sumplementasi daun ubi jalar. Leukosit bertanggung jawab terhadap 
sistem imun tubuh dan bertugas untuk memusnahkan benda-benda yang 
dianggap asing dan berbahaya oleh tubuh, misal virus atau bakteri. Leukosit dapat 
beremigrasi dari dalam pembuluh darah keluar pembuluh dan masuk ke jaringan 
melalui vasolidatasi atau kebocoran dari pembuluh darah itu sendiri. Leukosit 
segera khusus dikirim menuju daerah yang mengalami infeksi dan mengalami 
peradangan, sehingga dapat melindungi tubuh dari benda asing yang masuk ke 
dalam tubuh. Terjadinya peningkatan leukosit dikarenakan leukosit berproliferase 
dan differensiasi, pergerakan leukosit dikarenakan faktor kemotaksik (mobilisasi 
dan migrasi sel). 
Penambahan 5% daun ubi jalar  meningkatkan jumlah leukosit sebanyak 
5946 sel/µl sedikit lebih tinggi dibandingkan control A sebanyak 5240 sel/µl. 
Perlakuan C dengan penambahan daun ubi jalar  sebanyak 10% meunjukkan 
kisaran 6600 sel/µl dan D 5346 sel/µl. Jumlah leukosit dipengaruhi oleh kondisi 
fisiologis ikan yaitu umur, spesies, aktivitas dan stress. Pada saat stress leukosit 
akan menurun dan akan mengalami peningkatan pada saat terjadi infeksi. 
Meskipun masih dalam kisaran normal, jumlah leukosit pada ikan nila 
menunjukkan kecenderungan pada batas bawah yang menunjukkan ikan dalam 
keadaan stress. Dicurigai bahwa stress terjadi pada saat pengangkutan. Data 
menunjukkan bahwa ikan nila yang diberi sumplementasi daun ubi jalar pada 
pakan bervariasi tapi masih dalam kisaran normal yakni berkisar antara 5240 – 
6600 sel/µl. Dari data hasil pengukuran total leukosit dapat dilihat bahwa 
suplementasi daun ubi jalar  sebanyak 10% mampu memberikan peningkatan 
jumlah total leukosit tertinggi dibandingkan suplementasi daun ubi jalar  
sebanyak 5% dan 15%. Nuryati et al. (2010) bahwa penurunan jumlah leukosit 
setelah uji tantang disebabkan karena leukosit tersebut aktif dan keluar dari 
pembuluh darah menuju jaringan yang mengalami infeksi. Hal ini merupakan 
respon ikan dalam upaya mengenal dan mengingat kembali jenis patogen yang 
masuk. Peran kekebalan selanjutnya diambil alih oleh kekebalan humoral yaitu 
antibodi. Menurut Kresno (2001), peningkatan sel leukosit merupakan indikator 
keberhasilan sistem imunitas ikan dalam mengembangkan respon imunitas seluler 
(non spesifik) sebagai pemicu untuk respon kekebalan. Suprayudi et al. (2006) 
menambahkan bahwa respon yang diberikan ikan untuk menambah daya tahan 
tubuhnya dengan meningkatkan jumlah leukosit yang mempunyai fungsi sebagai 
sel pertahanan. 
Dari data hasil pemberian perlakuan daun ubi jalar  selama 4 minggu, 
dilakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai p value sebesar 
0.381, lebih besar dari 0.05 yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 
atau berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama (homogen). 
Pengukuran statistic menggunakan ANOVA menunjukkan nilai signifikan sebesar 
0.02 atau lebih kecil 0.05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antar 
tiga kelompok perlakuan. Uji Duncan menunjukkan adanya perbedaan antara 
Perlakuan C (Konsentrasi 10%) terhadap perlakuan A (control) dan D (konsentrasi 
15%) namun tidak berbeda nyata terhadap perlakuan B (konsentrasi 5%). 
Suplementasi daun ubi jalar  dalam pakan dapat meningkatkan system imun 
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karena mengandung polifenol yang tinggi (Nurhayati, 2011). Selain polifenol, daun 
ubi jalar  juga mengandung saponin dan flavonoid (Hardani, 2018). Daun Ubi Jalar 
Ungu  mengandung senyawa kimia alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin (Sutanto, 
2019). 
Polifenol berguna sebagai antioksidan dan meningkatkan sistem imun untuk 
melawan penyakit. Senyawa fitokimia seperti steroid, flavonoid, glikosida, fenol dan 
tanin bekerja untuk mengaktivasi sel pertahanan seluler dengan cara 
meningkatkan sel yang berperan sebagai imunitas makrofag, granulosit, limfosit T 
dan B (Anderson, 1992). Penelitian Mc Kay dan Blumberg (2002) menunjukkan 
bahwa kemampuan polifenol menangkap radikal bebas 100 kali lebih efektif 
dibanding vitamin C dan 25 kali lebih efektif dari vitamin E. Daun ubi jalar , selain  
mengandung polifenol juga mengandung vitamin C sebesar 11 mg/ 100gr 
(Nutrition facts exposed, 2019). Polifenol pada konsentrasi tinggi mampu 
memberikan berbagai macam efek terhadap hematologi termasuk pada leukosit 
dan biokimia tubuh. Namun tidak dapat memberikan pengaruh signifikan pada 
konsentrasi rendah (Gnanamani, 2008). Dari data total leukosit menunjukkan 
pemberian suplementasi daun ubi jalar  sebanyak 10% lebih tinggi dibandingkan 
dengan suplementasi sebanyak 5%. 
Flavonoid bersifat sebagai imunostimulan yang dapat meningkatkan kerja 
dari sistem imun. Komponen aktif metabolit sekunder dalam tumbuhan bersifat 
sebagai imunostimulan seperti metabolit sekunder flavonoid yang mampu 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh hingga mampu menangkal serangan virus, 
bakteri atau mikroba lainnya. Flavonoid membantu meningkatkan efek dari 
vitamin C (Adrian, 2018). Uji antioksidan terhadap kadar flavonoid pada daun ubi 
jalar  menunjukkan korelasi yang tidak signifikan terhadap fenolat. Aktivitas 




Sel darah putih (leukosit) dibagi menjadi dua kelompok besar fagosit dan 
imunosit. Granulosit mencakup tiga jenis sel netrofil (polimorfonuklear), eosinofil, 
dan basofil bersama dengan monosit membentuk kelompok fagosit. Fungsi fagosit 
dan imunosit dalam melindungi tubuh terhadap infeksi terkait erat dengan dua 
sistem protein terlarut dalam tubuh, yaitu immunoglobulin dan komplemen. 
Monosit berfungsi sebagai fagosit terhadap benda-benda asing, termasuk antigen. 
Aktivitas fagositosis biasa dijadikan parameter untuk menentukan sistem 
ketahanan tubuh ikan karena aktivitas fagositosis merupakan mekanisme 
pertahanan non spesifik yang secara umum mampu melindungi adanya serangan 
penyakit. 
Aktivitas fagositosis merupakan proses pemangsaan benda asing yang masuk 
ke dalam tubuh. Pada penelitian ini, aktivitas fagositosis dirangsang dengan 
menggunakan jamur Staphylococcus aureus yang bertindak sebagai benda asing 
yang masuk ke dalam tubuh. Aktivitas fagositosis ditandai dengan teknik 
pewarnaan bakteri yang terfagosit dalam neutrofil. Sel yang menunjukkan proses 
fagositosis yang ditandai dengan adanya jamur yang menempel pada permukaan 
sel fagosit atau terdapat di dalam sitoplasma sel fagosit. Aktivitas fagositosis yang 
terlihat pada sampel darah ikan nila dapat dilihat pada gambar berikut. 




Gambar 2. Aktivitas fagositosis dengan suplementasi daun ubi jalar  
   dalam pakan ikan A(0%), B(5%), C (10%, D(15%) 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas fagositosis pada perlakuan A 
sebanyak 90%, B sebanyak 95 %, C sebanyak 96,3 % dan D sebanyak 94%. 
Aktivitas fagositosis tertinggi terlihat pada perlakuan pemberian daun ubi jalar  
perlakuan C sebanyak 10% yaitu 96,3%, lebih  tinggi dibandingkan perlakuan 
control. Ikan yang diberi perlakuan suplementasi daun ubi jalar  menunjukkan 
nilai aktivitas fagositosis yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan ikan yang 
tidak diberi perlakuan (control). Meningkatnya indeks fagositosis menunjukkan 
adanya peningkatan kekebalan tubuh (Brown, 2000). 
Dari data hasil pemberian perlakuan daun ubi jalar  selama 4 minggu, 
dilakukan uji statistik menggunakan analisis sidik ragam ANOVA menunjukkan 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar tiga kelompok perlakuan. 
Meskipun terlihat terjadi peningkatan antar pelakuan, namun tidak mengalami 
peningkatan yang signifikan.  
Daun ubi jalar mampu menstimulus peningkatan jumlah aktivitas fagositosis 
dikarenakan daun ubi jalar mengandung vitamin C yang dapat memelihara sel 
fagosit dengan meningkatkan aktivitas neutrofil dan sel makrofag serta mobilitas 
sel fagosit.  Indeks fagositosis ikan koi yang diberi perlakuan vitamin C 
menunjukkan aktivitas fagositosis yang lebih tinggi dibandingkan pada ikan yang 
tidak diberi vitamin C (Taukhid, 2010). Daun ubi jalar juga diketahui memiliki 
kandungan senyawa flavonoid dan tannin yang berperan dalam mengaktifkan sel 
fagositosis. Hasil skrining fitokimia daun ubi jalar yang telah di evaporasi 
menunjukkan adanya senyawa flavonoid dan tannin pada daun ubi jalar ungu 
(Sulastri, 2013).  
Kandungan antioksidan pada senyawa aktif polifenol dan immunodulator 
pada senyawa flavonoid dapat meningkatkan aktifitas sel fagosit untuk melakukan 
aktifitas fagositosis (Afifudin, 2009). Selain itu, polifenol dan flavonoid bersifat 
merusak dinding sel bakteri (Pangestika, 2012). Fagosit tertarik ke bakteri atau 
lokasi inflamasi oleh zat kemotaktik  dilepaskan dari jaringan yang rusak atau oleh 
komponen komplemen dan juga oleh interaksi molekul perlekatan leukosit dengan 
ligan dijaringan yang rusak. Makrofag mempunyai suatu peran sentral dalam 
presentasi antigen, memproses, dan mempresentasikan antigen asing dimolekul 
antigen leukosit ke sistem imun. Makrofag juga menyekresi sejumlah besar faktor 
pertumbuhan yang mengatur respon inflamasi dan respon imun (Winayu, 2018). 
Menurut Baratawidjaya (2012), kandungan flavonoid dalam senyawa tumbuhan 
memilki mekanisme kerja dengan cara mengaktivasi sel natural killer (NK) untuk 
merangsang produksi interferon γ (IFN-γ). IFN-γ yang diproduksi oleh berbagai sel 
sistem imun merupakan sitokin utama dari Macrophage Activating Cytokine (MAC) 
dan berperan dalam imunitas non spesifik seluler. 
 




Hematokrit menggambarkan jumlah sel darah merah dalam darah. 
Hematokrit juga menggambarkan kondisi kesehatan pada ikan dengan 
membandingkan jumlah sel darah merah dan keseluruhan volume darah.  
 
 
    Gambar 3. Hasil Pengukuran Hematokrit dengan suplementasi daun ubi 
jalar dalam pakan ikan A (0%), B (5%), C (10%, D (15%) 
 
Data yang diperoleh dari pengukuran hematokrit ikan berkisar antara 24 – 
31%. Nilai terendah pada perlakuan dengan pemberian daun ubi jalar sebanyak 
10%  dan nilai tertinggi pada perlakuan C yaitu pemberian daun ubi jalar 
sebanyak 15%. Kisaran nilai hematokrit masih dalam kisaran normal sesuai 
dengan pernyataan Menurut Royan et al., (2014), nilai hematokrit dibawah 22% 
menunjukkan terjadinya anemia (Tzusuki et al., (2001). Nilai hematokrit akan 
mengalami penurunan pada perubahan kondisi lingkungan dan pencemaran 
lingkungan, kontaminasi, protein rendah pada pakan, defisiensi vitamin dan 
infeksi penyakit. Ketika terjadi infeksi, nafsu makan dan nilai hematokrit darah 
akan menurun. Nilai hematokrit juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, ukuran 
tubuh dan masa pemijahan (Jawad et al., 2004). 
Dari data hasil pemberian perlakuan daun ubi jalar  selama 4 minggu, 
dianalisa menggunakan analisis sidik ragam ANOVA menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antar tiga kelompok perlakuan. Meskipun terlihat 
terjadi peningkatan antar pelakuan, namun tidak mengalami peningkatan yang 
signifikan. Sesuai dengan pernyataan Hartika (2014),  nilai kadar hematokrit ikan 
nila tertinggi setelah penambahan prebiotik dalam pakan terdapat pada perlakuan 
prebiotik 1%, namun penambahan prebiotik dalam pakan tidak berpengaruh 
terhadap kadar hematokrit. Didukung oleh pernyataan Farouq (2011) menyatakan 
bahwa aplikasi pemberian probiotik, prebiotik dan sinbiotik melalui pakan pada 
awal tebar, akhir perlakuan pakan dan uji tantang tidak memberikan pengaruh 
yang baik terhadap kadar hematokrit ikan nila walaupun mendapat infeksi bakteri 
patogen dan masih berada dalam kisaran normal.  
Peningkatan nilai hematokrit diakibatkan oleh uji tantang terhadap bakteri. 
Pada penelitian ini tidak dilakukan uji tantang sehingga kadar hematokrit tidak 
mengalami peningkatan yang signifikan. Tidak meningkatnya hematokrit pada 
saat penelitian juga menunjukkan bahwa ikan yang diberi perlakuan 
menunjukkan kondisi kesehatan yang baik dan tidak terjadi infeksi. Kadar 
hematokrit mengalami peningkatan ada saat diuji tantang menggunakan 
Streptococcus iniae setelah pemberian vaksin DNA S. iniae dengan dosis yang 
berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap respon hematologis ikan Nila 
serta memberikan pengaruh terhadap kadar hematokrit, total leukosit, diferensial 
leukosit, dan indeks fagositosis pada ikan nila (Utami, 2013). Didukung oleh hasil 
penelitian Suryati (2017) yang mengatakan bahwa pemberian pakan mengandung 
tepung buah mahkota dewa selama 21 hari mampu meningkatkan kadar 
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hematokrit serta menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 86,67% dan nilai 
prevalensi sebesar 32% pasca diinjeksi bakteri Aeromonas hydrophila. 
 
Sintasan 
Data kelulushidupan (Survival rate) diukur dengan menghitung julah ikan 
yang hidup dibandingkan dengan total ikan selama peneliharaan (Gambar 4).  
 
 
Gambar 4. Hasil Pengukuran Sintasan dengan suplementasi daun  
              ubi jalar dalam pakan ikan A (0%), B (5%), C (10%, D (15%) 
 
Setelah dilakukan pemeliharaan selama satu bulan diperoleh data bahwa 
tingkat kelangsungan hidup ikan nila yang dipelihara tanpa suplementasi daun 
ubi jalar adalah 73 %, untuk perlakuan B dengan suplementasi 5 % daun ubi jalar 
adalah 86 % dan untuk perlakuan D dengan suplementasi 15 % adalah 73 %. 
Sintasan tertinggi adalah pada perlakuan C dengan suplementasi pakan daun ubi 
jalar sebanyak 10 % sebanyak 93 %. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
kelangsungan hidup adalah faktor abiotik dan biotik, antara lain: kompetitor, 
kepadatan populasi, umur dan kemampuan organisme beradaptasi dengan 
lingkungan. Rendahnya tingkat kelulushidupan pada perlakuan A dan perlakuan 
D diduga akibat adanya persaingan pakan dalam satu wadah. Persaingan pakan 
mengakibatkan sirip dan bagian ekor ikan dimakan oleh ikan lain sehingga 
mengakibatkan luka. Sesuai dengan pernyataan Dahril et al., (2017) yang 
mengemukakan bahwa perbedaan kondisi tubuh ikan juga dapat berpengaruh 
pada kelangsungan hidup.  
 
Kualitas Air 
Faktor lain yang memegang peranan sangat penting dalam budidaya adalah 
kualitas air. Kualitas air pada media pemeliharaan yang terkontrol dengan baik 
mampu mendukung kegiatan budidaya. Kondisi kualitas air pada media 
pemeliharaan selama penelitian berlangsung masih dalam kisaran yang dapat 
ditoleransi oleh ikan nila (Tabel 1).  
Tabel 1. Nilai parameter kualitas air pada media pemeliharaan benih ikan nila 






Nilai Kelayakan (SNI) 
A B C D 
Suhu (0C) 27 – 29 27 – 29 27 – 29 27 – 29 27,5 – 29,5 0C 
pH 6 – 7 6 – 7  6 – 7 6 – 7 6,5 – 8,5  
DO (mg/L) 4,3 – 
5,1 
4,2 – 5,4 4,3 – 5,2 4,3 – 5,4 > 3 mg/L 
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Suhu merupakan faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan. Suhu 
berkaitan erat dengan proses metabolisme pada ikan. Pada suhu tinggi, 
metabolisme pada ikan akan berlangsung cepat, hal ini mengakibatkan energi 
sebagian besar digunakan untuk metabolisme. Pada suhu rendah, metabolisme 
akan berlangsung lambat. Kisaran suhu air selama pemeliharaan masih 
menunjukkan kisaran suhu yang normal, yakni berkisar 27 – 29 0C.  Menurut SNI, 
kisaran suhu optimal dalam budidaya ikan nila adalah 27,5 – 29,5 0C.  Kisaran 
suhu cenderung rendah dikarenakan kegiatan budidaya yang dilakukan dalam 
ruangan (indoor). Menurut Kurniawan (2012), apabila dikaitkan dengan aktivitas 
metabolisme organisme perairan, maka perubahan suhu air dapat mempengaruhi 
laju kehidupan dan pertumbuhannya.  
Kisaran nilai Power of Hydrogen (pH) selama pemeliharaan menunjukkan 
kisaran batas yang normal yairu 6 – 7. Kisaran standar untuk nilai pH yang baik 
untuk budidaya ikan nila adalah 6,5 – 8,5. Menurut Centyana (2014), nilai pH 
suatu perairan dapat mempengaruhi pertumbuhan bagi biota di dalamnya, 
bahkan dapat menyebabkan kematian. Ikan nila (Oreochromis niloticus) dapat 
tumbuh dan berkembang dengan baik pada lingkungan perairan dengan 
alkalinitas rendah atau netral. Pada lingkungan dengan pH rendah 
pertumbuhannya mengalami penurunan namun demikian ikan masih dapat 
tumbuh dengan baik pada kisaran pH 5–10 (Athirah et al., 2013). 
Nilai oksigen terlarut (DO) selama pemeliharaan menunjukkan kisaran nilai 
4,2 – 5,4 mg/L. kisaran standar SNI yang baik untuk budidaya ikan nila 
(Oreochromis niloticus) berada pada nilai > 3 mg/L. Untuk mempertahankan 
kondisi oksigen terlarut tetap optimal pada proses kegiatan budidaya dibutuhkan 
aerasi yang memadai.  Rendahnya nilai oksigen terlarut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti sumber oksigen yang hanya berasal dari aerator serta lingkungan 
sekitar pemeliharaan yang dikondisikan tertutup.  
Ikan nila merupakan ikan yang memiliki kemampuan adaptasi yang baik. 
Mulyadi et al., (2014) menyatakan bahwa ikan nila termasuk ikan yang mudah 
beradaptasi dengan lingkungan. faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
kelangsungan hidup adalah faktor abiotik dan biotik, antara lain: kompetitor, 
kepadatan populasi, umur dan kemampuan organisme beradaptasi dengan 
lingkungan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Daun ubi jalar  memberikan pengaruh nyata dan mampu meningkatkan nilai 
total leukosit. Total leukosit tertinggi ditemukan pada formulasi pakan dengan 
daun ubi jalar sebesar 10 %, namun masih dalam kisaran normal. Indeks 
fagositosis, meskipun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan, 
namun dapat dilihat bahwa pada indeks fagositosis mengalami peningkatan pada 
perlakuan B (5 %), C (10 %) dan D (15 %). Nilai hematokrit yang didapatkan pada 
pemeliharaan menunjukkan nilai yang tidak signifikan. Jumlah sintasan 
(kelulushidupan) ikan nila selama pemeliharaan menunjukkan nilai yang berbeda 
antara kontrol dan perlakuan, dengan nilai tertinggi pada perlakuan suplementasi 
daun ubi jalar  sebanyak 10 % yaitu 93 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
daun ubi jalar meskipun tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata namun 
mampu meningkatkan system imun pada ikan nila. Kisaran terbaik pada 
sumpelemtasi daun ubi jalar  dengan konsentrasi 10 %.  
 
Saran 
Perlu penelitian lanjutan untuk mengetahui kemampuan daun ubi jalar 
untuk meningkatkan kelulushidupan ikan nila pada saat terserang bakteri 
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